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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Deteksi sisi adalah salah satu proses pra pengolahan citra yang sering dibutuhkan pada analisis citra. Proses tersebut bertujuan untuk meningkatkan penampakan garis pada citra, jadi prosesnya mempunyai sifat differensiasi atau memperkuat komponen frekuensi tinggi. Dengan adanya sisi, dapat dikenali bentuk dasar suatu objek. Dalam pendeteksian sisi terdapat beberapa teknik yang dipakai. Masing-masing teknik memiliki tingkat akurasi yang disesuaikan dengan algoritma yang digunakan.

Dalam tugas akhir ini akan diterapkan teknik pendeteksian sisi suatu objek yang berada didalam citra dua dimensi dengan menggunakan algoritma Canny.
1.2 Rumusan Masalah

Dalam tugas akhir ini dirumuskan beberapa masalah antara lain :

1) Bagaimana mendeteksi keberadaan sisi suatu objek pada citra digital dengan menggunakan Algoritma Canny.

2) Bagaimana kemampuan pendeteksian sisi Canny dalam hal menangani adanya gangguan (noise) pada citra asli.
1.3 Ruang Lingkup Masalah
Batasan-batsan masalah yang dibuat dalam tugas akhir ini antara lain :

1) Citra yang diolah adalah citra digital dua dimensi tidak terkompres.
2) Format citra yang digunakan adalah citra grayscale 8 bit dalam bentuk bmp.

3) Algoritma yang digunakan untuk melakukan proses pendeteksian sisi adalah algoritma Canny dan dalam melakukan perbandingan hasil analisa terhadap Canny digunakan operator Prewitt, Sobel dan Laplacian of Gaussian.

4) Parameter yang akan diukur secara obyektif adalah error detection, false edge, dan missing edge dihubungkan dengan penambahan noise pada citra masukan. Parameter subyektif dilakukan oleh 10 orang pengamat untuk analisa secara visual.

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1) Membuat perangkat lunak dateksi sisi citra digital dengan algoritma Canny.

2) Membuat hasil deteksi sisi dengan algoritma Canny serta membandingkannya dengan operator lainnya yaitu Prewitt, Sobel, dan Laplacian of Guassian.
1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penyelesaian tugas akhir terdiri dari beberapa bagian yaitu: 
1) Studi literatur yaitu mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah diatas meliputi penguasaan program Delphi 7 sebagai dasar pengembangan perangkat lunak dan mempelajari tentang citra digital, deteksi sisi dan algoritma Canny.

2) Perancangan perangkat lunak yang akan diimplementasikan dengan menggunakan diagram alir data (DAD).

3) Implementasi perangkat lunak dengan menggunakan Delphi 7.
4) Analisa deteksi sisi dengan menggunakan performansi antara algoritma Canny dengan algoritma-algoritma yang digunakan sebagai pembanding berdasarkan kualitas gambar / citra hasil deteksi sisi dan kemampuan dalam menangani adanya noise pada citra digital asli.

5) Mengambil kesimpulan dari analisa hasil deteksi.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dilakukan adalah dengan membagi laporan menjadi beberapa bab dan sub-bab untuk mendapatkan hasil yang bisa menggambarkan sistem dengan jelas. Pembagian secara umumnya adalah sebagai berikut :
BAB I  PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup masalah, tujuan penulisan dan metodologi penyelesaian masalah serta sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Membahas teori mengenai deteksi sisi kemudian dilanjutkan dengan teori-teori yang lebih terperinci mengenai deteksi sisi dengan algoritma Canny. Selain itu juga ada teori dasar dari masing-masing operator pembanding yaitu Sobel, Prewitt, dan Laplacian of Gaussian.
BAB III PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem deteksi sisi yang meliputi diagram konteks, diagram alir data (DAD), kamus data, spesifikasi proses dan struktur proses serta implementasinya.
BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA SISTEM

Pada bab ini akan dilakukan uji coba, serta hasil analisa sistem deteksi sisi.
BAB V PENUTUP

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran.
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